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ABSTRACT 

 

Indonesia's ginger production in 2021 is estimated to reach 307.24 thousand tons, an increase 

of 67.42% from the previous year. Increasing the growth and yield of ginger can be done by 

using solid decanter organic fertilizer and Urea. The purpose of this study was to determine the 

interaction between the dose of solid decanter and urea fertilizer on the growth and yield of 

elephant ginger plants. The research was conducted from January to April 2023 in Koto Tuo 

Village, Lambung Bukik Village, Pauh District ± 160 meters above sea level. The experimental 

design was factorial 3 x 2 with 3 replications in a completely randomized design (CRD). The 

first factor was the dose of Solid Decanter organic fertilizer: 5 tons/ha or 60 g/planting hole, 10 

tons/ha or 120 g/planting hole, 15 tons/ha or 180 g/planting hole. The second factor is the dose 

of Urea fertilizer: 150 kg/ha or 1.8 g/plant and 300 kg/ha or 3.6 g/plant. There was an 

interaction between the application of Solid decanter and urea on the growth of elephant ginger 

plant height. The best dose of Solid decanter for ginger stem diameter growth is 10 tons/ha or 

120 g/planting hole. The best dose of urea for ginger stem diameter growth is 300 kg/ha or 3.6 

g/planting hole. 

Keywords:  elephant ginger, herbal medicine, ultisol, solid decanter, urea 
 

PENDAHULUAN 

Tanaman jahe biasa digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai bumbu 

masak, bahan minuman tradisional, atau 

sebagai obat herbal alami. Gingerol, shogol, 

diarylhelptanoids, dan kurkumin semuanya 

ditemukan dalam rimpang jahe. Bahan kimia 

sitral, zingiberene, zingerone, oleoresin, 

camphena, cineol, borneol, limonene, 

seskuiterpen, zingiberal, dan phellandrene 

ditemukan dalam minyak atsiri (Achroni, 

2018).  
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Pada tahun 2021, Indonesia 

diperkirakan akan memproduksi 307,24 ribu 

ton jahe. Jumlah ini meningkat 67,42% dari 

183,52 ribu ton pada tahun 2020. 

Ketersediaan jahe tidak sebanding dengan 

permintaan jahe yang terus meningkat. 

Menurut Badan Karantina Pertanian 

(Barentin), Indonesia mengimpor 19.252,7 

ribu ton jahe pada tahun 2020-2021 dari 

Malaysia, Singapura, dan Jepang BPS, 2022.  

Konsumsi rimpang jahe masih 

menempati urutan pertama di antara semua 

jenis rimpang, sehingga memberikan 

peluang yang sangat besar untuk 

dikembangkan (Paramitasari, 2011). Salah 

satu contoh diversifikasi lahan adalah upaya 

membudidayakan jahe di lahan yang kurang 

cocok seperti Ultisol. Lahan ini merupakan 

lahan terluas di Indonesia, dengan luas 

sekitar KK45.794.000 hektar, atau sekitar 

25% dari total luas daratan Indonesia, dan 

memiliki potensi untuk dikembangkan 

(Syahputra et al., 2015) 

Tanah ultisol memiliki potensi untuk 

digunakan sebagai lahan budidaya jahe. 

Namun, tanah ultisol memiliki beberapa 

karakteristik tanah yang menghambat 

pertumbuhan tanaman, antara lain kesuburan 

tanah yang rendah dengan sifat kimia, fisika, 

dan biologi yang kurang baik seperti pH 

yang rendah < 4,50, kandungan Al dan Fe 

yang tinggi, miskin unsur hara makro N, P, 

K, Ca, Mg, S (Suriadikarta dan 

Simanungkalit, 2006). Bahan organik dan 

pupuk organik dapat memperbaiki sifat-sifat 

tanah ultisol. Salah satu bahan organik yang 

dapat digunakan sebagai pupuk untuk 

memperbaiki sifat Ultisol adalah 

penggunaan pupuk organik solid decanter.  

Limbah decanter padat dari pabrik 

pengolahan kelapa sawit memiliki banyak 

potensi sebagai pembenah tanah organik. 

Limbah decanter padat mengandung unsur 

hara seperti N, P, K, Mg, dan Ca, yang dapat 

membantu pertumbuhan tanaman. Padatan 

dekanter memiliki kandungan nutrisi dan 
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bahan organik yang tinggi. Menurut Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit (2009), solid 

decanter mengandung N (3,52%), P 

(1,97%), K (0,33%), dan Mg (0,49%), yang 

kesemuanya dapat diserap tanaman. 

Rosmadelina et al. (2019), menemukan 

bahwa perlakuan pemberian solid decanter 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

terong hijau pada umur 2, 4, dan 6 MST, 

umur mekar, produksi tanaman, dan 

produksi per petak. Perlakuan pemberian 

Solid 1,5 kg/m2 menghasilkan tanaman 

terbesar pada umur 2, 4, dan 6 MST (21,78 

cm), (53,45 cm), dan (77,78 cm), umur 

berbunga tercepat (32,89 hari), produksi per 

tanaman tertinggi (1.748,77 g), dan produksi 

per petak tertinggi (21,89 kg).  

Tanaman jahe memiliki kapasitas 

produksi yang cukup tinggi, namun 

membutuhkan nutrisi yang cukup untuk 

memberikan hasil yang diharapkan. Salah 

satunya adalah bantuan produksi jahe. Unsur 

nitrogen (N) sangat dibutuhkan. Nitrogen 

sangat penting untuk pertumbuhan tanaman 

karena tidak hanya membantu pembentukan 

protein tetapi juga merangsang pertumbuhan 

vegetatif dan meningkatkan hasil buah 

(Sutapradja dan Sumarni, 1996). Nitrogen 

merupakan unsur hara yang sangat penting 

bagi tanaman karena defisit nitrogen 

menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak 

optimal. Nitrogen adalah elemen penting 

lainnya, tetapi keberadaannya di dalam 

tanah sangat mudah berpindah dan hilang 

dengan cepat melalui pencucian dan 

penguapan. Nitrogen tidak hanya 

meningkatkan pertumbuhan bagian vegetatif 

tanaman, tetapi juga mendorong sintesis 

klorofil. Klorofil menyerap sinar matahari 

dan mengubahnya menjadi energi, 

mempengaruhi fotosintesis tanaman. Jumlah 

klorofil yang cukup membuat daun tetap 

segar dan tebal, meningkatkan kandungan 

protein tanaman. Pupuk urea sering 

digunakan sebagai pupuk nitrogen (N). 

Nitrogen (N) dibutuhkan untuk produksi 
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protein, stimulasi pertumbuhan vegetatif, 

dan hasil buah (Sutapradja dan Sumarni, 

1996). Menurut Wagiono et al. (2020), 

penggunaan pupuk urea hingga 300 kg/ha 

memungkinkan pertumbuhan yang optimal 

pada periode vegetatif tanaman jahe. 

Dengan demikian, penggunaan decanter 

padat yang mengandung 3,52% nitrogen 

diproyeksikan dapat mengurangi 

penggunaan nitrogen dalam produksi jahe di 

tanah ultisol, sehingga dapat mengurangi 

penggunaan pupuk kimia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui interaksi solid decanter 

dan urea terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jahe gajah. Tujuan lain untuk 

mendapatkan dosis terbaik  pupuk solid 

decanter dan urea terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman jahe merah. 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari - April 2023 di Desa Koto 

Tuo, Kelurahan Lambung Bukik, 

Kecamatan Pauh. dengan ketinggian tempat 

± 160 mdpl. dengan Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cangkul, kored, 

gembor, sprayer, kamera, kertas label, 

gunting, meteran, timbangan digital, 

penggaris, buku, alat tulis dan alat-alat 

penunjang lainnya. sedangkan bahan yang 

digunakan meliputi bibit jahe Gajah 

(Zingiber officinale Rosc.) (dolomit, pupuk 

Decanter solid, pasir, mulsa plastik, 

bakterisida berbahan aktif Streptomisin 

sulfat 20%, fungisida berbahan aktif 

Propineb 70%, Profenofos, air, pupuk Urea, 

pupuk TSP dan pupuk KCl.  

Racangan Percobaan 

Percobaan yang dilakukan pada 

penelitian ini merupakan percobaan faktorial 

yang terdiri atas dua faktor, yang disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Faktor pertama terdiri atas 3 taraf 

perlakuan dan faktor kedua terdiri dari 2 

perlakuan dengan masing-masing tiga 
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ulangan perelakuan. Faktor pertama dosis 

pemberian pupuk Solid Decanter yang 

terdiri atas :5 ton/ha setara dengan 60 g/ 

lubang tanam pupuk Solid Decanter (S1), 10 

ton/ha setara dengan 120 g/ lubang tanam 

pupuk Solid Decanter (S2), 15 ton/ha setara 

dengan 180 g/ lubang tanam pupuk Solid 

Decanter (S3). Faktor kedua adalah dosis 

pemberian pupuk Urea: 150 kg/ha setara 

dengan 1,8 g/tanaman pupuk Urea (U1), 300 

kg/ha setara dengan 3,6 g/tanaman pupuk 

Urea (U2). Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik dengan uji F pada taraf 5% 

dan jika F hitung lebih besar dari F tabel 5% 

maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New 

Multiple Range Test (DNMRT) 5%.  

Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian meliputi, 

Analisis Tanah, seleksi rimpang dan 

perkecambahan bibit, bibit yang digunakan 

berjumlah 3 mata tunas yang disemai selama 

2 minggu, setelah 2 minggu kemudian bibit 

dipindah kelapangan, Persiapan lahan 

meliputi pengolahan tanah I dan II 

pengolahan tanah I dengan membalikkan 

tanah dan pengolahan kedua pembuatan 

badengan, Pemberian dolomit dilakukan 

seminggu sebelum penanaman bibit, 

Pemasangan mulsa plastik bertujuan untuk 

menjaga kelembaban padatanah dan 

menghindari banyaknya gulma pada 

badengan, Pembuatan lubang tanam 

dilakukan dengan cara menggali tanah 

sedalam 20 cm dan Pemberian decanter 

solid diberikan pada saat seminggu sebelum 

penanaman dengan menaburkan decanter 

solid pada ubang tanam sesuai dosis 

perlakuan, Pemberian label dengan tujuan 

agar mempermudah dalam menandai 

perlakuan, Penanaman dilakukan pada saat 

sore hari dengan menanam rimpang tanaman 

jahe, Penyulaman dilakukan 1 minggu 

setelah tanam, dengan mengganti bibit baru 

pada tanaman yang mati, Pemeliharaan 

(Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore 

hari, Penyiangan dilakukan dengan 
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membersihkan gulma yang tumbuh pada 

sekitar badengan dan parit, Pemupukan, 

Pengendalian Hama dan Penyakit dilakukan 

secara preventif dengan secara mekanis dan 

kimiawi) Panen muda dilakukan pada saat 

tanaman berumur 3,5 bulan dengan cara 

membongkar tanaman dari badengan.  

Peubah yang diamati 

Peubah pengamatan meliputi, Tinggi 

Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), 

Diameter batang (mm), Analisis Kandungan 

Klorofil (mg/ml). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman adalah salah satu 

pertumbuhan tanaman yang mudah dilihat 

akibat pengaruh perlakuan maupun 

lingkungan. Hasil pengamatan tinggi 

tanaman pada 14 MST, setelah dilakukan 

analisis ragam menunjukkan bahwa adanya 

interaksi antara pemberian Solid decanter 

dan Urea terhadap tinggi tanaman. Rata – 

rata hasil pengamatan terhadap tinggi 

tanaman dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Pengamatan tinggi tanaman jahe pada beberapa dosis solid decanter dan Urea pada 14 

MST. 

Solid Decanter 
Urea  

150 kg/ha 300 kg/ha 

----------Cm---------- 

5 ton/ha 
48.90 A 

b            

47.60 A 

c 

10 ton/ha 
50.43 B 

b 

66.16 A 

a 

15 ton/ha 
53.73 A 

a 

55.43 A 

b 

Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama menurut baris dan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama 

menurut kolom menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. 

Pemberian solid decanter dengan 

dosis 5 ton/ha pada urea 150 kg/ha dan 300 

kg/ha memberikan hasil yang sama. Hal ini 

mungkin disebabkan pada 5 ton bahan 

organik masih kurang sehingga porositas 

tanah rendah maka serapan hara juga kurang 
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maka tidak berpengaruh pada pertumbuhan 

tinggi tanaman. Pada 10 ton solid decanter 

peningkatan dosis urea dari 150 kg/ha 

menjadi 300 kg/ha dapat meningkatkan 

tinggi tanaman secara signifikan dengan 

tinggi tanaman 66.16 cm. Selanjutnya pada 

15 ton solid decander peningkatan 

pemberian urea juga meningkatkan tinggi 

tinggi tanaman.   Solid decanter sebagai 

pupuk organik dapat memperbaiki sifat, 

kimia dan biologoi tanah. 

Pupuk Urea merupakan pupuk 

dengan kandungan N yang tinggi. Unsur 

nitrogen merupakan salah satu nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman untuk pembentukan 

klorofil, yang berperan dalam fotosintesis. 

Menurut Suhartono (2012), pupuk urea 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(tinggi, pucuk, jumlah cabang, Rendahnya 

ketersediaan unsur hara pada tanah Ultisol 

juga berarti tanaman yang tidak diberi pupuk 

dan pupuk Urea memiliki tinggi yang sangat 

rendah. Tanah Ultisol bersifat asam, 

ditunjukkan dengan analisis tanah yang 

menunjukkan pH 5,53. Tanah ultisol rendah 

kandungan bahan organiknya, yang berarti 

unsur hara yang tersedia lebih sedikit dan 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

jahe gajah. Jika kualitas tanah padat, air 

menjadi sulit diserap, yang menghambat 

perkembangan akar tanaman.  

Persentase nutrisi dalam Solid 

decanter sangat dipengaruhi oleh kandungan 

air dari Solid decanter itu sendiri (Anom et 

al. 2016). Pemberian solid decanter secara 

tunggal belum cukup untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara yang diperlukan 

tanaman baik unsur hara makro maupun 

mikro. Puspadewi et. al., (2016) menyatakan 

bahwa kekurangan unsur hara makro dan 

mikro dapat mengakibatkan hambatan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan suatu 

tanaman. Untuk memaksimalkan tanaman 

mendapatkan unsur hara makro maupun 

mikro perlu diberikan unsur hara melalui 
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pemupukan anorganik salah satunya 

pemupukan Urea.   

Pengaplikasian solid decanter 10 

ton/ha yang ditambahkan dengan urea 300 

kg/ha memberikan hasil tinggi tanaman 

yang lebih baik, namun ketika dilakukan 

penambahan solid decanter hingga dosis 15 

ton memberikan pertumbuhan tinggi 

tanaman yang kurang baik hal ini 

disebabkan, dengan pemberian bahan 

organik yang diberikan secara berlebihan 

mengakibatkan pH pada tanah menjadi basa 

dan dapat mengganggu pertumbuhan dari 

tanaman. penggunaan bahan organik secara 

berlebihan akan berdampak pada tanah, 

tanah akan menjadi basa dan berakibat 

terjadi penurunan pada pertumbuhan 

tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Notodarmojo (2020) yang menyatakan 

bahwa pemberian bahan organik juga akan 

meningkatkan pengikatan terhadap basa-

basa tanah. Hal tersebut akan berakibat 

terjadinya penurunan pertumbuhan tanaman.  

B. Jumlah Daun (Helai) 

Daun merupakan bagian tanaman, 

tempat berlangsungnya proses fotosintesis. 

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman jahe 

pada 14 MST setelah dilakukan analisis 

ragam menunjukkan bahwa adanya interaksi 

antara pemberian Solid decanter dan urea 

terhadap tinggi tanaman. Rata – rata hasil 

pengamatan terhadap tinggi tanamn dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa terdapat interaksi yang nyata antara 

pemberian Solid decanter dan Urea terhadap 

jumlah daun tanaman jahe. Pemberian Solid 

decanter 5 ton/ha memberikan jumlah daun 

yang sama pada semua dosis Urea. 

Pemberian Solid decanter 10 ton/ha 

memberikan jumlah daun yang lebih tinggi 

pada dosis Urea 300 kg/ha. Pemberian Solid 

decanter 15 ton/ha memberikan jumlah helai 

daun tanaman jahe tertinggi pada pemberian 

150 kg/ha. 
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Tabel 2. Pengamatan Jumlah daun (helai) pada beberapa dosis Solid decanter dan Urea pada 14 

MST 

Solid Decanter 
Urea  

150 kg/ha 300 kg/ha 

----------Helai---------- 

5 ton/ha 
47.67 A  

b 

48.00 A  

b  

10 ton/ha 
 54.00 B  

a 

  65.33 A  

a          

15 ton/ha 
51.33 A 

ab 

 50.33 B  

b 

Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama menurut baris dan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama 

menurut kolom menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian dosis Urea 150 kg/ha dengan 

Solid decanter 10 ton/ha dan 15 ton/ha 

memberikan jumlah helaian daun tanaman 

jahe tertinggi dibandingkan dengan 

pemberian 5 ton/ha. Pemberian Urea 300 

kg/ha juga memberikan jumlah helai daun 

tertinggi tanaman jahe pada 10 ton/ha. Hal 

ini berarti Solid decanter 10 ton/ha mampu 

menghasilkan jumlah daun paling banyak 

terutama pada pemberian Urea 300. 

Pemberian Solid decanter 10 ton/ha 

memberikan jumlah helaian daun tertinggi, 

namun jumlah helaian daun berkurang pada 

pemberian 15 ton/ha. Hal ini diduga karena 

dengan pemberian 10 ton/ha menjadi dosis 

yang tepat bagi tanaman jahe, dan pada saat 

pemberian 15 ton/ha mengakibatkan dosis 

menjadi berlebihan.   

Solid decanter mengandung unsur N 

sebesar 3,38% yakni cukup tinggi, hara 

tersebut dibutuhkan oleh tanaman untuk 

pertumbuhan tanaman. Unsur N diperlukan 

tanaman untuk membentuk klorofil yang 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman 

seperti batang, cabang dan daun. Menurut 

Hanafah (2010), penambahan bahan organik 

dapat meningkatkan pH tanah. Ini karena 

bahan organik mengikat oksida mineral 

bermuatan positif dan kation Al dan Fe 
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reaktif yang menetralkan fiksasi fosfor di 

dalam tanah. lainnya. PH tanah yang baik 

memastikan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang maksimal. 

Jumlah daun yang optimal juga ditentukan 

dengan pemberian unsur hara dalam tanah 

yang berperan dalam menaikkan pH tanah. 

Solid decanter mengandung Ca, Mg, K, Fe, 

Mn, Zn dan Cu. Untuk menambahkan daun 

tanaman jahe, pada proses fisiologis 

tanaman unsur hara Mg, Mn dan Fe 

berperan dalam pembentukan daun tanaman 

lebih banyak dan daun hijau atau segar 

(Munawar 2011). 

Unsur N yang terkandung dalam 

pupuk Urea sangat bermanfaat dalam hal 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Manfaat lain pupuk Urea membuat daun 

tanaman lebih hijau, lebat dan segar. N juga 

membantu tanaman memiliki lebih banyak 

zat berdaun hijau (klorofil). Kelimpahan 

dedaunan hijau memungkinkan tanaman 

untuk berfotosintesis lebih mudah, dan 

pupuk urea juga meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (tinggi, pucuk, jumlah cabang, dll.). 

Selain itu, pupuk Urea juga dapat 

meningkatkan kandungan protein tanaman 

(Suhartono, 2012). 

Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa dengan penambahan 

dosis solid decanter hingga 15 ton/ha 

memberikan penuruna terhadap 

pertumbuhan tanaman, hal ini diduga karna 

bahan organik yang ditambahkan semakin 

banyak mengakibatkan dekomposisi 

berjalan tidak normal, terutama jika bahan 

organik tersebut bersifat alkalin. Buckman 

dan Brady (1982), menyatakan bahwa 

kation-kation basa yang dihasilkan (pupuk 

kotoran hewan) akan mengisi kompleks 

absorbs tanah, sehingga pH tanah yang 

sangat masam berkisar 5,6-6,5 akan 

meningkatkan pH tanah menjadi agak 

alkalis yang berkisar antara 7,6-8,5. 
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C. Diameter Batang (mm) 

Pengamatan diameter batang 

bertujuan mengetahui perkembangan batang 

pada tanaman, semakin besar pada suatu 

batang maka semakin baik pertumbuhan 

pada satu tanaman. Dari hasil analisis 

statistik pada diameter batang tanaman jahe 

menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi 

antara Solid decanter dan Urea. Namun pada 

masing – masing perlakuan Solid decanter 

dan Urea memberikan pengaruh nyata. 

Untuk lebih jelasnya data rata – rata 

diameter batang tanaman jahe dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat 

dilihat bahwa pemberian Solid decanter 10 

ton/ha, dan 15 ton/ha memberikan diameter 

batang yang lebih besar dibandingkan 

dengan pemberian 5 ton/ha dengan beberapa 

dosis Urea. Diameter batang terbesar 11.0 

mm pada pemebrian solid decander 10 to/ha. 

Hal ini diduga karena pemberian Solid 

decanter 10 ton/ha dan 15 ton/ha dengan 

pemberian beberapa dosis Urea memberikan 

perbaikan pada tanah yang baik dibanding 

pada 5 ton/ha dengan beberapa dosis Urea. 

Unsur K yang berada dalam tanah dapat 

diserap baik oleh tanaman untuk 

dimanfaatkan dan unsur hara K yang 

terkandung dalam Solid decanter dapat 

mempengaruhi pembesaran diameter batang, 

hal ini sejalan dengan pendapat Siregar et,. 

al. (2015) menyatakan bahwa pembesaran 

bonggol bibit kelapa sawit dipengaruhi oleh 

tersedianya unsur hara nitrogen, fosfor, dan 

kalium bagi tanaman, namun yang sangat 

berperan yaitu unsur hara K. Tersedianya 

unsur hara K maka pembentukan 

karbohidrat akan berjalan dengan baik dan 

translokasi pati ke batang tanaman akan 

semakin lancar, sehingga akan terbentuk 

diameter batang yang baik. Kemudian 

dikemukakan oleh Lingga dan Marsono 

(2008) bahwa unsur K berfungsi 

menguatkan batang tanaman yang dapat 
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mempengaruhi besar diameter batang pada tanaman. 

Tabel 3.  Diameter batang pada beberapa dosis Solid decanter dan Urea pada 14 MST (satuan). 

Solid Decanter 
Urea  Rata rata 

150 ton/ha 300 ton/ha  

----------mm---------- 

5 ton/ha 8.6 10.0 9.3 b 

10 ton/ha 9.9 12.1 11.0 a 

15 ton/ha 10.2 10.2 10.2 ab 

Rata-rata 9.6 B 10.8 A   

Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama menurut baris dan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama 

menurut kolom menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. 

Pada Tabel 3 dapat dilihat pula 

bahwa dengan pemberian Urea 300 kg/ha 

dengan beberapa dosis Solid decanter 

memberikan diameter batang terbesar 

dibandingkan 150 kg/ha urea. Hal ini 

disebabkan pemberian Urea 300 kg/ha 

dengan tambahan beberapa dosis Solid 

decanter telah meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman jahe. Semakin tingginya 

dosis Urea maka semakin tinggi pula 

kandungan hara N akan mempengaruhi 

proses fotosintesis. Apabila jumlah unsur 

hara yang diserap banyak maka proses 

fotosintesis dapat berlangsung secara 

optimal, sehingga akan berpengaruh pada 

perkembangan diameter batang tanaman 

jahe. Peningkatan diameter batang tanaman 

jahe tidak terlepas dari peranan unsur hara 

yang diserap oleh tanaman. Menurut Lingga 

dan Marsono (2001), unsur N sangat penting 

untuk pertumbuhan vegetatif tanaman 

karena dapat merangsang pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan, khususnya 

batang, cabang dan daun. Pupuk Urea 

merupakan pupuk dengan kandungan N 

yang tinggi yaitu 45% sampai 56% (Fajrin, 

2016). 
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D. Analisis Klorofil Total Daun 

Analisis kandungan klorofil daun 

bertujuan untuk mengamati berapa banyak 

kandungan klorofil pada daun, klorofil daun 

berhubungan erat dengan Magnesium (Mg) 

yang terdapat pada daun tanaman. Semakin 

tinggi kandungan Mg pada daun maka 

semakin pekat warna hijau daun. Dari hasil 

analisis statistik pada analisis kandungan 

klorofil daun tanaman jahe menunjukkan 

bahwa tidak adanya interaksi antara 

pemberian Solid decanter dan Urea. Namun 

pada masing – masing perlakuan Solid 

decanter dan Urea memberikan pengaruh 

nyata terhadap kandungan klorofil daun 

tanaman jahe.  Untuk lebih jelasnya data rata 

– rata jumlah anakan tanaman jahe dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kandungan Klorofil pada beberapa dosis Solid decanter dan Urea 14 MST 

Solid Decanter 
Urea  Rata rata 

150 kg/ha 300 kg/ha  

----------Mg/ml---------- 

5 ton/ha 10.38 13.73 12.05 b 

10 ton/ha 13.63 18.10 15.86 a 

15 ton/ha 14.88 13.36 14.12 ab 

Rata-rata 12.96 B 15.06 A   

Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama menurut baris dan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama 

menurut kolom menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. 

Berdasarkan pada Tabel 5 dapat 

dilihat pemberian Solid decanter 10 ton/ha 

memberikan kandungan klorofil tertinggi 

15,86 yang toidak berbeda nyata dengan 15 

ton/ha dan terendah pad a5 ton/ha. Ini 

diduga dengan pemberian solid decanter 10 

ton/ha dan 15 ton/ha memberikan 

ketersediaan unsur N dan Mg yang baik 

pada tanah untuk diserap oleh tanaman. 

sedangkan pada pemberian 5 ton/ha 

cenderung belum mencukupi bagi tanaman 

jahe.  



 

Jur. Agroekotek 16 (2): 56 - 72, November 2024 

69 

Klorofil berperan dalam proses 

fotosintesis. Fungsi utamanya adalah 

menerima energi dari matahari dan 

mengubahnya menjadi karbohidrat, 

memasok energi ke seluruh bagian 

tumbuhan. Solid decanter sangat kaya hara 

makro, terutama nitrogen dan Mg. Teh et. 

al, (2021) menyatakan bahwa kandungan 

solid decanter terdiri dari 1,47% N, 0,17% 

P, 0,99% K, 1,19% Ca, 0,24% Mg dan 

14,4% C-organik. Senyawa organik di 

dalam decanter solid diantaranya selulosa, 

hemiselulosa dan lignin, juga kaya akan 

unsur anorganik seperti silika dan ion 

logam. Kandungan klorofil daun dapat 

dipengaruhi oleh unsur yang ada di dalam 

tanah atau oleh unsur N dan Mg yang 

diberikan oleh pupuk. Menurut Suharja 

(2009), ion magnesium (Mg) pada dasarnya 

merupakan salah satu unsur makro yang 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah tertentu 

untuk menyelesaikan siklus hidupnya. 

Kehadiran magnesium dalam tanah sangat 

penting, terutama dalam kaitannya dengan 

proses fotosintesis. Tumbuhan memerlukan 

Mg dalam proses fotosintesis karena Mg 

merupakan komponen penting klorofil. 

Bagian tumbuhan yang kaya Mg adalah 

jaringan yang kaya klorofil yaitu daun. Hasil 

fotosintesis ditentukan oleh jumlah klorofil 

yang terdapat pada daun. Peningkatan 

kandungan klorofil daun meningkatkan hasil 

fotosintesis. 

Kemudian pada Tabel 5 juga dapat 

dilihat bahwa dengan pemberian Urea 300 

kg/ha memberikan hasil tertinggi pada 

pemberian seluruh dosis Solid decanter. 

Pada pemberian tersebut memberikan hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan 150 kg/ha 

dengan beberapa dosis Solid decanter. Hal 

ini berarti karena dengan pemberian urea 

300 kg/ha dengan beberapa dosis Solid 

decanter pada unsur N telah memenuhi 

kebutuhan tanaman jahe. sedangkan pada 

pemberian 150 kg/ha dengan beberapa dosis 

Solid decanter cenderung belum mencukupi 
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kebutuhan Nitrogen bagi tanaman jahe 

untuk pembentukan klorofil daun. Daun 

tanaman sebagai organ fotosintesis sangat 

berpengaruh pada hasil fotosintesis. Hasil 

fotosintesis yang berupa gula reduksi 

digunakan sebagai sumber energi untuk 

memelihara kehidupan tanaman, dibentuk 

sebagai tubuh tanaman (akar, batang, daun) 

serta diakumulasikan dalam buah, biji atau 

organ penimbun yang lain (sink).  

Menurut Wijaya (2008), unsur N 

tumbuhan mendorong pertumbuhan organ 

yang berhubungan dengan fotosintesis yaitu 

daun. Tanaman yang disuplai dengan 

nitrogen secara memadai menghasilkan daun 

yang lebih lebar dan daun dengan 

kandungan klorofil yang lebih tinggi, 

memungkinkan tanaman menghasilkan 

karbohidrat/asimilat dalam jumlah yang 

cukup untuk pertumbuhan vegetatif dan 

produksi tanaman. Suhartono (2012) juga 

menambahkan bahwa unsur N dalam pupuk 

Urea sangat bermanfaat bagi tanaman dalam 

hal pertumbuhan dan perkembangan. 

Manfaat lainnya adalah pupuk Urea yang 

membuat daun tanaman lebih hijau dan 

segar. N juga membantu tanaman memiliki 

lebih banyak zat berdaun hijau (klorofil). 

Kelimpahan dedaunan hijau memungkinkan 

tanaman untuk berfotosintesis lebih mudah, 

dan pupuk Urea juga meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (tinggi, pucuk, 

jumlah cabang, dll.). Pupuk urea demikian 

pula dapat meningkatkan kandungan protein 

tanaman. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan yang telah 

dilakukan maka dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan yaitu:  

1. Terdapat interaksi antara pemberian 10 

ton/ha Solid decanter dan 300 kg urea/ha 

pada pertumbuhan tinggi tanaman dan 

jumlah daun jahe gajah. 

2. Pemberian Solid decanter 10 ton/ha setara 

dengan 120 g/lubang tanam terbaik 

terhadap diameter batang dan kandungan 
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klorofil total daun tanaman jahe terhadap 

seluruh pemberian urea.  

3. Pemberian Urea 300 kg/ha setara dengan 

3,6 g/lubang tanam terbaik diameter 

batang dan analisis klorofil daun tanaman 

jahe terhadap seluruh pemberian dosis 

Solid decanter. 
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